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 Teknologi memungkinkan akses informasi yang cepat dan efisien menjadi 

kunci penting dalam memenuhi kebutuhan informasi di era digital. Mesin 

pencari digital seperti Google, memainkan peran krusial dalam memberikan 

akses cepat dan akurat terhadap informasi yang diinginkan. Pengguna hanya 

perlu memasukkan kata kunci tertentu, dan dalam sekejap, berbagai sumber 

informasi relevan akan ditampilkan memberikan gambaran cepat tentang topik 

yang dicari tanpa harus membuka setiap laman. Mesin pencari menggunakan 

algoritma canggih untuk menilai relevansi dan kredibilitas laman web 

berdasarkan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna yang juga 

mempengaruhi posisi laman dalam hasil pencarian. Optimisasi kata kunci 

menjadi strategi penting bagi pemilik laman web untuk meningkatkan 

visibilitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak kata 

kunci terhadap hasil pencarian di mesin pencari dari berbagai perspektif 

peneliti, dengan fokus pada bagaimana penggunaan kata kunci memengaruhi 

relevansi, akurasi, dan kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh. 

Melalui tinjauan ini, diharapkan diperoleh pemahaman mengenai strategi 

optimasi kata kunci dan dampaknya dalam konteks pencarian informasi 

digital. 

 

 

ABSTRACT  

Technology has enabled quick and efficient access to information, which is 

crucial in meeting the evolving information needs in the digital era. Digital 

search engines, such as Google, play a pivotal role in providing rapid and 

accurate access to the desired information. Users simply need to enter specific 

keywords, and in an instant, various relevant information sources are 

displayed, offering a quick overview of the topic without the need to open each 

page individually. Search engines utilize sophisticated algorithms to assess 

the relevance and credibility of web pages based on the keywords entered by 

users, which in turn influences the ranking of pages in the search results. 

Keyword optimization has become a vital strategy for website owners to 

enhance their visibility. This study aims to explore the impact of keywords on 

search engine results from various researchers' perspectives, focusing on how 

keyword usage affects the relevance, accuracy, and trustworthiness of the 

information retrieved. Through this review, it is hoped to gain a 

comprehensive understanding of keyword optimization strategies and their 

impact within the context of digital information search. 

Kata Kunci: 
Kata kunci 

Optimasi Kata kunci 

Strategi SEO 

Mesin Pencari 

Laman web 

 

Keywords: 
First keyword 

Keyword Optimization 

SEO Strategy 

Search Engine 

Website 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

Corresponding Author: 

Toto Indriyatmoko 

Email: toto.indriyatmoko@amikom.ac.id 

 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:toto.indriyatmoko@amikom.ac.id


Indriyatmoko, et al. / INTECHNO: Inf. Tech. J., Vol. 6, No. 1 July 2024 :  66 – 72                   67 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi memungkinkan masyarakat untuk mendapatkan informasi dengan cepat dan efisien. Di era 

digital ini, kecepatan akses informasi adalah kunci dalam memenuhi kebutuhan informasi yang terus 

berkembang. Teknologi tidak hanya memberikan akses yang cepat, tetapi juga berusaha untuk menyediakan 

data yang akurat dan terpercaya kepada masyarakat umum. Salah satu teknologi yang berperan penting dalam 

hal ini adalah mesin pencari digital [1]. Mesin pencari, seperti Google, telah menjadi alat yang sangat 

diandalkan ketika seseorang ingin mengetahui sesuatu dengan cepat. Pengguna hanya perlu memasukkan kata 

kunci tertentu ke dalam mesin pencari, dan dalam hitungan detik, berbagai sumber informasi yang relevan akan 

ditampilkan. 

Mesin pencari memainkan peran penting dalam menyaring dan menampilkan data dari berbagai laman 

web yang berkaitan dengan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna [2]. Pengguna dapat memilih untuk 

mengeksplorasi laman-laman tersebut lebih mendalam, atau langsung mendapatkan informasi dari deskripsi 

singkat yang terdapat pada halaman hasil pencarian. Proses ini memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 

gambaran cepat tentang topik yang mereka cari tanpa harus membuka setiap laman secara individual. 

Lebih jauh lagi, mesin pencari tidak hanya menampilkan data secara sembarangan, mereka menggunakan 

algoritma canggih untuk menentukan laman mana yang paling relevan dan dapat dipercaya. Algoritma ini 

menganalisis kata kunci yang digunakan oleh pengguna untuk mencari, dan kemudian mencocokkannya 

dengan konten yang ada di laman web [3]. Kata kunci ini sangat mempengaruhi hasil pencarian, karena mesin 

pencari menggunakan kata kunci tersebut untuk menilai relevansi dan kepentingan dari suatu laman web. 

Di sisi lain, penggunaan kata kunci juga berdampak besar pada posisi sebuah laman web di hasil 

pencarian. Semakin tepat kata kunci yang digunakan, semakin tinggi kemungkinan laman tersebut muncul di 

posisi teratas hasil pencarian. Ini karena mesin pencari menilai laman-laman tersebut berdasarkan seberapa 

baik mereka mencocokkan dengan kata kunci yang dimasukkan oleh pengguna. Dengan demikian, optimisasi 

kata kunci menjadi strategi penting bagi pemilik laman web yang ingin meningkatkan visibilitas mereka di 

mesin pencari. Pada ulasan ini, penulis ingin mencari tahu tentang dampak kata kunci terhadap hasil pencarian 

di mesin pencari dari berbagai perspektif peneliti lain 

Secara keseluruhan, teknologi, khususnya mesin pencari digital, telah mengubah cara masyarakat 

mengakses informasi. Dengan kemampuan untuk memberikan data yang cepat, akurat, dan relevan, mesin 

pencari terus memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat modern. Adanya 

teknologi ini tidak hanya memudahkan akses informasi, tetapi juga mendorong transparansi dan keterbukaan 

informasi di era digital. 

Pada ulasan ini, penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai dampak kata kunci terhadap hasil pencarian 

di mesin pencari dengan mengacu pada berbagai perspektif dari peneliti lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana penggunaan kata kunci dapat memengaruhi relevansi dan akurasi hasil pencarian, 

serta bagaimana hal ini berkontribusi terhadap pengalaman pengguna dan kepercayaan terhadap informasi yang 

diperoleh. Melalui tinjauan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai strategi 

optimasi kata kunci dan dampaknya dalam konteks pencarian informasi digital. 

 

2. METODE (10 PT) 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur untuk memahami dampak kata kunci terhadap hasil 

pencarian di mesin pencari digital. Tinjauan literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, menilai, 

dan mensintesis informasi dari berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya [4]. Metode ini cocok untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana kata kunci mempengaruhi relevansi, akurasi, 

dan kepercayaan terhadap informasi yang ditemukan melalui mesin pencari. Proses pencarian literatur 

dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

• Identifikasi Sumber : Peneliti akan mengidentifikasi sumber literatur yang relevan dari database akademik 

seperti Google Scholar, IEEE Xplore, PubMed, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam 

pencarian meliputi "keyword impact on search results," "search engine algorithms," "keyword 

optimization," "information relevance," dan "trust in digital information." 

• Kriteria Inklusi dan Eksklusi : Hanya literatur berbahasa Indonesia dan Inggris yang diterbitkan dalam 5 

tahun terakhir yang akan disertakan untuk memastikan informasi terkini. Artikel yang tidak berhubungan 

langsung dengan dampak kata kunci atau tidak mengandung analisis empiris akan dikecualikan. 

• Penyaringan Awal : Peneliti akan membaca abstrak untuk menentukan relevansi dengan topik penelitian. 

Artikel yang memenuhi kriteria akan dipilih untuk analisis lebih lanjut. 

• Review Mendalam : Artikel yang terpilih akan dibaca secara menyeluruh untuk mengevaluasi metodologi, 

temuan, dan kesimpulan yang disajikan. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI (10 PT) 

Artikel "Search Engine Marketing: A New Way of Marketing in Digital Age" menekankan pada 

signifikansi pencarian kata kunci dalam mesin pencari serta dampaknya terhadap efektivitas optimisasi situs 
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web dalam pemasaran digital [5]. Penelitian ini menyoroti bahwa penggunaan kata kunci yang tepat dan relevan 

merupakan faktor kunci dalam meningkatkan hasil dari pemasaran mesin pencari. Dalam studi ini, penulis 

mengeksplorasi peran mediasi dari optimisasi situs web dengan menetapkan pencarian kata kunci sebagai 

variabel independen, optimisasi situs web sebagai variabel mediasi, dan pemasaran mesin pencari sebagai 

variabel dependen. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pemasar yang ingin meraih hasil optimal dalam 

pemasaran mesin pencari harus memfokuskan upaya mereka pada strategi optimisasi situs web yang efektif. 

Penggunaan kata kunci yang tepat dapat memperbaiki visibilitas situs web, yang pada gilirannya mengurangi 

biaya iklan berbayar serta meningkatkan posisi situs di hasil pencarian organik. Selain itu, optimisasi yang 

dilakukan dengan baik tidak hanya meningkatkan efisiensi anggaran pemasaran tetapi juga dapat meningkatkan 

kredibilitas dan daya tarik situs di mata pengguna dan mesin pencari. Penelitian ini memberikan wawasan 

berharga bagi praktisi pemasaran digital, menunjukkan bahwa strategi yang terintegrasi dan berbasis data 

dalam penggunaan kata kunci dapat menghasilkan keuntungan kompetitif yang signifikan di era digital saat 

ini. 

Strategi pemilihan kata kunci yang efektif harus mempertimbangkan tahap perjalanan pelanggan serta 

interaksi antara relevansi konten dan otoritas online. Dalam konteks SEO, penting untuk menyesuaikan 

pendekatan berdasarkan apakah konsumen berada pada tahap kesadaran atau pertimbangan pembelian. Pada 

artikel “Keyword Selection Strategies in Search Engine Optimization: How Relevantis Relevance?” membahas 

mengenai strategi pemilihan kata kunci dalam optimisasi mesin pencari (SEO) dan menilai seberapa relevan 

relevansi konten terhadap klik organik [6]. Penelitian tersebut bertujuan untuk memberikan panduan berbasis 

model kepada praktisi SEO dalam pemilihan kata kunci dan pembuatan konten web. Penelitian ini menganalisis 

bagaimana karakteristik pencarian (seperti popularitas kueri pencarian, persaingan kueri, dan niat pencarian) 

serta karakteristik situs web (seperti relevansi konten dan otoritas online) mempengaruhi klik organik dan 

peringkat organik di halaman hasil mesin pencari (SERP).  

Dari penelitian yang dilakukan, Nagpal menemukan bahwa relevansi konten terbukti menjadi faktor 

penting dalam menarik klik organik ketika konsumen berada dalam tahap pencarian untuk membeli produk. 

Namun, jika konsumen berada pada tahap kesadaran dan mencari informasi produk, otoritas online menjadi 

faktor utama yang memengaruhi klik organik. Ketika pelanggan sedang mencari informasi awal tentang produk 

(tahap kesadaran), otoritas online dari situs web lebih berpengaruh dibandingkan relevansi konten. Sebaliknya, 

pada tahap yang lebih mendalam dalam proses pembelian, relevansi konten menjadi lebih penting. Penelitian 

ini menyarankan bahwa relevansi konten harus dioptimalkan lebih lanjut terutama pada tahap akhir dari proses 

pembelian, sementara otoritas online perlu diperhatikan lebih pada tahap awal ketika konsumen hanya mencari 

informasi umum tentang produk. SEO melibatkan analisis kata kunci untuk memahami pencarian pengguna 

dan menyesuaikan konten agar relevan. Penggunaan kata kunci yang tepat dalam konten, deskripsi, URL, dan 

metadata adalah kunci untuk meningkatkan visibilitas situs web di mesin pencari. SEO di halaman (On-Page 

SEO) meliputi penggunaan kata kunci dalam konten dan metadata, sedangkan SEO di luar halaman (Off-Page 

SEO) melibatkan pembuatan tautan eksternal untuk mempromosikan situs [7].  

Artikel tersebut menyoroti bahwa ada beberapa tahapan dalam proses pembelian yang berpengaruh 

terhadap SEO yaitu tahap kesadaran dan tahap pencarian. Pada tahap kesadaran, konsumen mencari informasi 

umum tentang produk. Otoritas online situs web, seperti reputasi dan kepercayaan yang diberikan oleh 

pengguna lain atau ahli industri, menjadi hal yang krusial dalam mempengaruhi klik organik. Hal tersebut 

menunjukkan pentingnya membangun otoritas situs web melalui konten otoritatif, testimoni, dan ulasan. 

Berbeda dengan tahap kesadaran, pada tahap pencarian, relevansi konten menjadi faktor utama yang menarik 

klik organik. Hal ini menunjukkan bahwa konten harus dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan dan minat 

spesifik konsumen dengan berfokus pada penggunaan kata kunci yang relevan dan pembuatan konten yang 

informatif serta solutif. Selain itu, konten harus dioptimalkan agar relevan dan bermanfaat bagi pengguna pada 

setiap tahap dalam perjalanan pembelian. Ini mencakup penggunaan kata kunci yang tepat dan menyelaraskan 

isi dengan intent pencarian pengguna. Relevansi konten juga menjadi hal yang krusial pada tahap akhir proses 

pembelian, untuk memaksimalkan kemungkinan konversi. Konten harus tidak hanya relevan tetapi juga dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian dengan menyediakan informasi yang lengkap dan mendalam tentang 

produk atau layanan. SEO tidak hanya tentang teknik-teknik teknis seperti penggunaan kata kunci, tetapi juga 

tentang pemahaman mendalam terhadap perilaku pencarian pengguna. Analisis kata kunci menjadi landasan 

untuk memahami intent pencarian dan mengarahkan strategi konten yang tepat. Artikel tersebut memberikan 

wawasan yang berguna bagi praktisi pemasaran digital untuk mengembangkan strategi SEO yang lebih efektif, 

yang tidak hanya meningkatkan visibilitas situs web tetapi juga meningkatkan kemungkinan konversi pada 

setiap tahap dari perjalanan pembelian konsumen. 
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Dalam penelitiannya, Lewandowski mengembangkan alat semi-otomatis untuk mendeteksi apakah 

sebuah halaman web telah dioptimalkan menggunakan SEO berdasarkan URL yang diberikan. Dengan 

menganalisis kode HTML dan menggunakan metode machine learning, mereka menemukan bahwa sebagian 

besar hasil pencarian di Google telah dioptimalkan. Penelitian ini menemukan bahwa pengulangan kata kunci 

yang berlebihan (keyword stuffing) masih dapat menjadi indikator bahwa suatu halaman web dioptimalkan, 

meskipun metode ini mungkin tidak selalu berhasil dalam meningkatkan visibilitas di Google. Kata kunci 

digunakan dalam deskripsi halaman dan tag lainnya untuk meningkatkan relevansi halaman dalam hasil 

pencarian [8]. 

Artikel tersebut menunjukkan adanya tren umum dalam SEO, yaitu temuan bahwa sebagian besar 

halaman web dalam hasil pencarian Google telah dioptimalkan menyoroti prevalensi praktik SEO di dunia 

online saat ini. Artinya, praktik ini tidak hanya umum tetapi juga dianggap penting oleh banyak pemilik situs 

untuk meningkatkan visibilitas online mereka. Selain itu, penggunaan kata kunci tetap menjadi elemen kunci 

dalam praktik SEO. Adanya pengulangan kata kunci (keyword stuffing) yang masih dapat dijadikan indikator 

bahwa suatu halaman web telah dioptimalkan menunjukkan pentingnya penggunaan kata kunci dengan cara 

yang alami dan relevan bagi pengguna, bukan sekedar mengisi konten dengan kata kunci tanpa pertimbangan 

konteks. Selain pengulangan kata kunci, penelitian ini juga menyoroti bahwa penggunaan kata kunci dalam 

deskripsi halaman (meta descriptions) dan tag lainnya juga merupakan strategi penting dalam meningkatkan 

relevansi halaman di hasil pencarian. Ini menunjukkan bahwa SEO melibatkan optimisasi tidak hanya dari segi 

konten tetapi juga dari aspek teknis seperti meta tags dan struktur URL. Penggunaan metode machine learning 

untuk menganalisis kode HTML dalam penelitian ini menunjukkan tren menuju pendekatan yang lebih canggih 

dan otomatis dalam memahami dan mengukur praktik SEO. Ini mencerminkan evolusi dalam teknologi yang 

digunakan untuk mengaudit dan mengoptimalkan halaman web secara efektif. Artikel ini menggarisbawahi 

pentingnya strategi yang terintegrasi dan berkesinambungan dalam mengoptimalkan halaman web untuk 

pencarian organik. Dengan memahami praktik yang efektif dan mengikuti perkembangan terbaru dalam 

teknologi analisis seperti machine learning, praktisi SEO dan pemilik situs web dapat meningkatkan visibilitas 

dan kualitas keseluruhan situs mereka di lingkungan digital yang kompetitif saat ini. 

Lubis meneliti optimisasi pencarian di mesin pencari media sosial, dengan berfokus pada penggunaan 

kata kunci untuk mendapatkan kebiasaan pengguna. Penelitian ini mengemukakan bahwa data besar di media 

sosial seringkali tidak digunakan secara optimal karena hasil pencarian yang dihasilkan tidak lengkap dan 

akurat. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan kerangka kerja yang menggunakan kata kunci di mesin 

pencari media sosial untuk mengidentifikasi kebiasaan pengguna. Penelitian ini mendapati bahwa kata kunci 

penting untuk memfasilitasi pencarian kebiasaan pengguna di media sosial. Dengan memasukkan kata kunci, 

sistem media sosial dapat membaca kata kunci tersebut sebagai identitas khusus yang dapat diakses melalui 

mesin pencari [9]. 

Penelitian tersebut mengkritisi bahwa data besar (big data) yang melimpah di media sosial seringkali 

tidak dimanfaatkan secara optimal karena hasil pencarian yang dihasilkan tidak lengkap atau akurat. Dengan 

memperkenalkan kerangka kerja yang menggunakan kata kunci, penelitian ini berusaha untuk meningkatkan 

ketepatan dan keakuratan hasil pencarian di media sosial. Dalam hal ini, kata kunci dapat menjadi strategi 

efektif untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebiasaan pengguna di media sosial. Dengan 

mengintegrasikan kata kunci yang relevan, sistem pencarian dapat membaca dan mengelompokkan data besar 

yang ada berdasarkan preferensi dan perilaku pengguna. Dengan demikian, kata kunci di media sosial tidak 

hanya berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan visibilitas atau pencarian, tetapi juga sebagai identitas khusus 

yang memungkinkan sistem pencarian untuk menghubungkan pengguna dengan konten yang paling relevan 

dengan kebutuhan atau minat mereka. Dengan memahami pentingnya kata kunci dalam memfasilitasi 

pencarian kebiasaan pengguna, praktisi pemasaran dan pengembang platform dapat meningkatkan strategi 

konten, personalisasi layanan, dan pengalaman pengguna secara keseluruhan. Penelitian ini juga 

mencerminkan evolusi teknologi pencarian di media sosial, di mana penggunaan kata kunci semakin menjadi 

faktor kritis dalam mengoptimalkan interaksi dan engagement pengguna dengan platform tersebut. 

Jurnal “Artificial Intelligence Solutions for Digital Marketing” memberikan panduan praktis untuk 

memanfaatkan AI dalam pemasaran dan menyoroti bagaimana kata kunci dapat diidentifikasi dan digunakan 

untuk meningkatkan visibilitas situs web di mesin pencari [10]. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pergeseran dari pemasaran digital tradisional ke pemasaran cerdas melalui AI, dengan berfokus pada 

pentingnya kata kunci dalam membangun kehadiran online yang efektif. Dengan semakin populernya 

pencarian suara, SEO profesional perlu beradaptasi karena pencarian suara seringkali menggunakan frasa 

panjang yang berbeda dari kueri teks biasa. Penelitian ini mengusulkan model empat langkah untuk 

menentukan kata kunci yang relevan dan meningkatkan visibilitas situs web. Model ini mencakup :  

1) Menentukan Topik Relevan  

Mengidentifikasi kategori produk atau layanan dan kata kunci yang sesuai, serta membuat profil pembeli 

ideal.  

2) Menggunakan Alat Online  
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Menggunakan alat seperti Google Keyword Planner untuk menemukan kata kunci yang relevan, termasuk 

mengevaluasi volume pencarian dan kompetisi.  

3) Pencarian di Mesin Pencari  

Memeriksa kata kunci yang muncul di hasil pencarian serta komentar di situs dan media sosial untuk 

menemukan kata kunci panjang (long-tail) yang kemungkinan digunakan oleh pelanggan.  

4) Analisis Kompetitor  

Menganalisis kata kunci yang digunakan oleh kompetitor dan menemukan celah yang bisa dimanfaatkan 

untuk meningkatkan peringkat situs web. 

Search Engine Optimization (SEO) adalah salah satu sumber terpenting dan terkuat untuk membuat situs 

web berada di peringkat teratas mesin pencari. SEO tidak hanya membantu meningkatkan visibilitas situs web 

tetapi juga membantu menarik pengunjung yang lebih relevan dan potensial. Ada dua teknik SEO yang paling 

umum, diantaranya adalah Optimisasi Pada-Halaman (On-Page Optimization). Teknik ini berfokus pada 

konten dan struktur situs web untuk memastikan bahwa halaman-halaman web dapat ditemukan dan dipahami 

dengan baik oleh mesin pencari. Optimisasi Pada-Halaman mencakup beberapa aspek penting, salah satunya 

penggunaan kata kunci yang tepat. Artinya melakukan riset kata kunci untuk menemukan istilah pencarian 

yang paling relevan dan banyak dicari oleh pengguna internet adalah sebuah keharusan [11]. Kata kunci ini 

kemudian disisipkan secara strategis dalam konten, judul, subjudul, dan meta deskripsi untuk meningkatkan 

relevansi halaman dengan permintaan pencarian. Selain itu, penulisan konten yang relevan dan berkualitas 

tinggi sangat penting. Konten harus informatif, menarik, dan memberikan nilai tambah bagi pembaca. 

Penelitian berjudul “A Comparative Analysis of Search Engine Ranking Algorithms” membandingkan 

berbagai mesin pencari seperti Google, Bing, dan YouTube berdasarkan relevansi kata kunci dan waktu respons. 

Algoritma peringkat halaman digunakan untuk menentukan seberapa penting sebuah halaman web dengan 

menganalisis keandalan dan jumlah tautan yang mengarah ke halaman tersebut. Google menggunakan sekitar 

200 sinyal dalam algoritma peringkatnya, termasuk kata kunci dalam kueri pengguna, tag judul, dan relevansi 

[12]. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa algoritma peringkat mesin pencari seperti Google, Bing, dan 

YouTube menggunakan berbagai kriteria untuk menentukan relevansi sebuah halaman atau video terhadap 

pencarian pengguna. Misalnya, keandalan halaman (dengan mempertimbangkan jumlah dan kualitas tautan 

yang mengarah ke halaman tersebut) dan relevansi kata kunci dalam kueri pengguna menjadi faktor utama 

yang dipertimbangkan. Google, sebagai salah satu mesin pencari terkemuka, menggunakan sekitar 200 sinyal 

berbeda dalam algoritma peringkatnya. Ini mencakup berbagai aspek seperti kata kunci dalam kueri pengguna, 

tag judul halaman, dan relevansi konten secara keseluruhan. Pendekatan tersebut menunjukkan tingkat 

kompleksitas yang tinggi dalam menilai dan menentukan urutan hasil pencarian yang paling relevan bagi 

pengguna. Artikel ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana mesin pencari terus berevolusi dan 

beradaptasi dengan perubahan dalam perilaku pengguna dan teknologi. Misalnya, dalam konteks YouTube, 

algoritma peringkatnya mungkin menekankan faktor-faktor seperti tingkat interaksi dan retention rate (lama 

waktu penonton bertahan) selain relevansi kata kunci. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya 

menggambarkan teknisitas dalam algoritma peringkat mesin pencari tetapi juga memberikan perspektif yang 

penting bagi siapa pun yang tertarik dalam memahami dinamika di balik cara mesin pencari memproses dan 

menyajikan informasi kepada pengguna. 

Nadeem membandingkan hasil lalu lintas organik antara kata kunci yang diidentifikasi menggunakan alat 

kata kunci seperti Semrush, Ahrefs, dan Longtail Pro, dengan kata kunci yang diidentifikasi menggunakan 

teknik All in Title. Data dikumpulkan selama 36 bulan, dan hasilnya menunjukkan bahwa kata kunci yang 

ditemukan dengan teknik All in Title memberikan hasil yang lebih cepat dan lebih efektif [13]. Konten yang 

ditulis berdasarkan kata kunci dengan persaingan rendah menggunakan teknik All in Title menunjukkan 

peningkatan lalu lintas organik yang signifikan dibandingkan dengan konten berdasarkan kata kunci yang 

disarankan oleh alat kata kunci tradisional. Selama periode penelitian, website yang menggunakan teknik All 

in Title memperoleh lebih banyak pengunjung organik dan menunjukkan hasil yang stabil dan positif. 

Penelitian berjudul “An Effective SEO Techniques and Technologies Guide-Map” membahas teknik SEO 

yang termasuk dalam kategori White Hat SEO, yang berfokus pada konten berkualitas dan bukan pada teknik 

manipulatif seperti Black Hat SEO. Teknik SEO yang efektif membantu meningkatkan performa situs di mesin 

pencari, pengalaman pengguna, serta melibatkan optimasi struktur dan konten situs web untuk meningkatkan 

visibilitas di mesin pencari. Hal ini mencakup penggunaan kata kunci yang relevan dalam konten, judul, meta 

deskripsi, dan tag gambar [14]. Selain itu, penelitian ini menawarkan panduan praktis bagi webmaster untuk 
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mengimplementasikan teknik SEO yang tepat untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam peringkat dan trafik 

web. 

Penelitian “The Effect and Technique in Search Engine Optimization” membahas bagaimana cara 

membuat sebuah website dapat muncul di posisi teratas hasil pencarian Google melalui teknik SEO. Fokus 

utama dari penelitian ini adalah penggunaan kata kunci untuk mengoptimalkan peringkat pencarian sebuah 

website [15]. Berikut adalah beberapa saran dari jurnal tersebut : 

1) Penulisan Judul/Headline : Penting untuk menulis judul atau headline dengan kata kunci yang sering 

dicari pengguna. Kata kunci ini harus diletakkan di bagian awal konten sehingga dapat dibaca dengan 

mudah oleh mesin pencari. 

2) Paragraf Pembuka : Memasukkan kata kunci yang ditargetkan secara alami di paragraf pertama penting 

untuk memastikan mesin pencari membaca konten dengan benar. 

3) Konten Baru : Konten yang selalu diperbarui dan relevan akan meningkatkan lalu lintas website dan 

peringkat pencarian. 

4) Konten Video : Menambahkan video ke dalam konten website dapat membuatnya lebih menarik dan 

meningkatkan peringkat pencarian. 

5) Tag HTML : Penggunaan tag HTML seperti judul dan heading dengan kata kunci yang relevan akan 

mempengaruhi hasil pencarian. 

Teknologi “featured snippet” yang dikenalkan oleh Google pada tahun 2016 memberikan pengalaman 

baru bagi pengguna yang mencari berdasarkan kata kunci di mesin pencari Google. Featured snippet 

memungkinkan  pengguna untuk mendapatkan jawaban yang tepat dan cepat tanpa masuk ke laman sumber 

informasi. Featured snippet lebih sering muncul pada kueri dengan panjang kata kunci yang spesifik. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan kalimat pendek, biasanya terdiri dari dua hingga empat kata, lebih sering 

menghasilkan snippet jawaban langsung. Penggunaan kata benda yang jelas beserta atributnya (misalnya, kata 

sifat) dapat meningkatkan kemungkinan munculnya snippet ini. Kueri yang menggunakan bentuk tata bahasa 

sederhana (misalnya, kombinasi kata benda dan kata sifat) atau bentuk pertanyaan lebih sering memicu 

munculnya snippet jawaban langsung. Kueri yang mengandung kata tanya juga lebih memungkinkan untuk 

menghasilkan snippet tersebut. Untuk meningkatkan peluang halaman web digunakan sebagai featured snippet, 

bagian pengantar halaman harus menyertakan jawaban komprehensif terhadap kueri. Menggunakan tabel 

HTML yang ditandai dengan benar dan index yang lengkap juga dapat membantu. Kata kunci dalam konten 

halaman web harus sedekat mungkin dengan bentuk kueri pengguna. Hal ini juga berlaku untuk URL, yang 

sebaiknya mengandung kata kunci yang sesuai dengan kueri. Selain itu, mematuhi panduan Google mengenai 

keterbacaan dan kualitas konten juga dapat meningkatkan kemungkinan halaman terpilih sebagai featured 

snippet [16]. 

Dari artikel tersebut dapat diketahui bahwa featured snippet memungkinkan pengguna untuk 

mendapatkan jawaban langsung dari mesin pencari tanpa harus masuk ke laman sumber informasi. Hal ini 

meningkatkan efisiensi dan pengalaman pengguna dalam mencari informasi secara cepat dan tepat. Kueri 

dengan kata kunci yang spesifik, terutama yang menggunakan kalimat pendek (2-4 kata), cenderung lebih 

sering menghasilkan featured snippet. Penggunaan kata benda yang jelas dengan atribut (seperti kata sifat) juga 

dapat meningkatkan kemungkinan munculnya snippet ini. Kata kunci dalam konten halaman web sebaiknya 

sejajar dengan kueri pengguna. Ini berlaku juga untuk URL halaman, yang sebaiknya mengandung kata kunci 

yang relevan dengan kueri pencarian. Mematuhi pedoman Google terkait keterbacaan dan kualitas konten juga 

dapat signifikan dalam meningkatkan kesempatan halaman web untuk terpilih sebagai featured snippet. Selain 

itu, untuk meningkatkan peluang sebuah halaman web menjadi featured snippet, penting untuk menyertakan 

jawaban komprehensif terhadap kueri dalam bagian pengantar halaman. Penggunaan tabel HTML yang 

ditandai dengan benar dan index yang lengkap juga dapat membantu meningkatkan visibilitas konten dalam 

snippet. Dengan demikian, artikel tersebut memberikan wawasan mendalam tentang strategi yang dapat 

digunakan untuk mengoptimalkan konten dan meningkatkan kemungkinan halaman web terpilih sebagai 

featured snippet, yang merupakan salah satu cara efektif untuk meningkatkan trafik organik dan meningkatkan 

pengalaman pengguna dalam mencari informasi di Google. 

 

4. KESIMPULAN (10 PT) 

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pada pentingnya penggunaan kata kunci yang tepat dalam 

optimisasi mesin pencari (SEO) untuk meningkatkan visibilitas dan efektivitas pemasaran digital. Studi ini 

mengungkap bahwa strategi optimisasi situs web yang terintegrasi dan berbasis data, terutama dalam pemilihan 

kata kunci, dapat menghasilkan keuntungan kompetitif yang signifikan. Kata kunci yang relevan dan spesifik 

meningkatkan visibilitas situs, mengurangi biaya iklan berbayar, serta meningkatkan posisi situs di hasil 

pencarian organik. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan peran penting otoritas online dalam tahap awal 

perjalanan pelanggan dan relevansi konten pada tahap selanjutnya. Teknik seperti All in Title terbukti efektif 

dalam menghasilkan lalu lintas organik yang signifikan dengan menggunakan kata kunci persaingan rendah. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah eksplorasi lebih lanjut mengenai penggunaan teknologi AI dalam 
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SEO, adaptasi terhadap perubahan perilaku pencarian suara, serta pengembangan metode yang lebih canggih 

untuk mendeteksi dan menghindari praktik SEO manipulatif. Penelitian lebih lanjut juga dapat memfokuskan 

pada analisis dampak long-tail keywords dan strategi untuk mempertahankan visibilitas dalam jangka panjang. 
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